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ABSTRAK 

Lokomotif CC206 adalah jenis lokomotif diesel elektrik yang dioperasikan 

oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI). Lokomotif ini merupakan salah satu andalan 

dalam armada lokomotif KAI karena kemampuannya yang handal dalam menarik 

kereta penumpang dan kereta barang. lokomotif ini memainkan peran penting 

dalam operasional kereta api di Indonesia. Namun, seperti halnya mesin diesel 

lainnya, lokomotif CC206 memerlukan perawatan yang cermat untuk menjaga 

kinerja optimalnya. Keandalan dan efisiensi operasional lokomotif ini sangat 

bergantung pada kondisi komponen-komponennya, termasuk komponen Engine 

Filter. Komponen Engine Filter terdiri dari saringan udara, saringan bahan bakar, 

dan saringan oli, komponen inilah yang memiliki peran krusial dalam menjaga 

kebersihan sistem mesin dan memastikan kinerja optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dampak dari kondisi komponen Engine Filter yang kotor 

terhadap kinerja mesin lokomotif CC206. Metode penelitian ini melibatkan 

pengumpulan data lapangan, wawancara dengan teknisi dan operator lokomotif, 

serta studi literatur terkait lokomotif. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

pendekatan Root Cause Analysis yang di implementasikan melalui diagram 

Fishbone untuk mengidentifikasi akar masalah yang menyebabkan penurunan 

kinerja mesin pada unit lokomotif CC206. Diagram Fishbone digunakan untuk 

menyajikan secara grafis hubungan antara faktor manusia, Perawatan, material, dan 

Lingkungan dengan kinerja mesin lokomotif CC206. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya kelalaian pada kinerja mekanik. Mekanik dalam melakukan 

perawatan dan tindakan perbaikan tidak sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Selain itu, pada faktor material juga sangat berpengaruh pada 

kinerja lokomotif CC206. Oleh karena itu, penting untuk memastikan kembali 

bahwa material yang akan digunakan serta pada saat setelah pemasangan komponen 

dalam kondisi baik guna menjaga kinerja optimal dan keandalan operasional 

Lokomotif CC206. Faktor lingkungan workshop yang berdebu dan penutup 

pelindung yang tidak diperiksa secara rutin juga turut berkontribusi terhadap 

penurunan kinerja mesin.  

Kata kunci: komponen Engine Filter, Root Cause Analysis, Diagram Fishbone, 

Maintenance. 
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ABSTRACT 

The CC206 locomotive is a type of diesel electric locomotive operated by PT. 

Indonesian Railways (KAI). This locomotive is one of the mainstays in the KAI 

locomotive fleet because of its reliable ability to pull passenger trains and goods 

trains. This locomotive plays an important role in train operations in Indonesia. 

However, like other diesel engines, the CC206 locomotive requires careful 

maintenance to maintain optimal performance. The reliability and operational 

efficiency of this locomotive is very dependent on the condition of its components, 

including the Engine Filter component. The Engine Filter component consists of 

the air filter, fuel filter and oil filter, these components have a crucial role in 

maintaining the cleanliness of the engine system and ensuring optimal 

performance. This research aims to identify the impact of dirty Engine Filter 

components on the performance of the CC206 locomotive engine. This research 

method involves collecting field data, interviews with locomotive technicians and 

operators, as well as studying literature related to locomotives. The collected data 

was analyzed using a Root Cause Analysis approach which was implemented 

through a Fishbone diagram to identify the root of the problem that caused a 

decrease in engine performance on the CC206 locomotive unit. The Fishbone 

diagram is used to graphically present the relationship between human, 

maintenance, material and environmental factors and the performance of the 

CC206 locomotive engine. The research results showed that there was negligence 

in mechanical performance. Mechanics in carrying out maintenance and repair 

actions do not comply with Standard Operating Procedures (SOP). Apart from that, 

material factors also have a big influence on the performance of the CC206 

locomotive. Therefore, it is important to ensure that the materials to be used and 

the components after installation are in good condition in order to maintain optimal 

performance and operational reliability of the CC206 Locomotive. Dusty workshop 

environments and protective covers that are not checked regularly also contribute 

to decreased machine performance. 

Keywords: Engine Filter components, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, 

Maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lokomotif CC206 adalah jenis lokomotif diesel elektrik yang 

dioperasikan oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI). Lokomotif ini merupakan 

salah satu andalan dalam armada lokomotif KAI karena kemampuannya yang 

handal dalam menarik kereta penumpang dan kereta barang. lokomotif ini 

memainkan peran penting dalam operasional kereta api di Indonesia. Namun, 

seperti halnya mesin diesel lainnya, lokomotif CC206 memerlukan perawatan 

yang cermat untuk menjaga kinerja optimalnya. 

Mesin diesel merupakan peran penting suatu Lokomotif bisa dapat 

bergerak dan beroperasi, di dalam mesin diesel tersebut banyak sekali 

komponen penggerak mesin yang saling berhubungan sehingga menjadikan 

satu kesatuan yang utuh. Mesin diesel akan terus bergerak dari awal mesin di 

nyalakan sampai mesin dimatikan, bahkan saat mesin dalam keadaan idle 

pun, beberapa komponen masih bergerak sesuai kebutuhan seperti generator 

dan lainya. 

Salah satu komponen vital pada mesin diesel lokomotif CC206 adalah 

Engine Filter. Engine Filter berfungsi untuk menyaring partikel debu, 

kotoran, dan kontaminan lain dari udara sebelum udara tersebut masuk ke 

ruang mesin. Udara yang bersih sangat penting untuk menghasilkan 

Pembakaran yang Efisien, udara yang bersih memastikan campuran bahan 

bakar dan udara yang optimal, sehingga menghasilkan pembakaran yang 

efisien dan tenaga yang maksimal. Serta dapat memberikan perlindungan 

terhadap mesin agar mencegah partikel kotoran masuk ke dalam mesin yang 

dapat menyebabkan keausan dan kerusakan pada komponen internal seperti 

piston dan silinder.  

1.2 Tujuan Penulisan 

1. Menyelidiki studi kasus penyebab penurunan kinerja mesin pada unit 

lokomotif CC206 dan untuk mengidentifikasi pola kerusakan yang terjadi. 
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2. Mengetahui langkah perbaikan serta pencegahan penurunan kinerja mesin 

unit lokomotif CC206 

1.3 Batasan Masalah  

1. Tidak membahas masalah lain selain pada Engine Filter yang dapat 

menyebabkan penurunan kinerja mesin pada unit Lokomotif CC206 

2. Tidak membahas perhitungan umur pakai komponen Engine Filter. 

3. Pembahasan terbatas mengenai penurunan kinerja mesin pada unit 

lokomotif CC206 sesuai penempatan kerja praktik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai dampak Engine Filter kotor pada performa mesin 

lokomotif CC206 sangat penting karena komponen ini berperan krusial dalam 

memastikan udara yang masuk ke mesin bersih dari partikel yang dapat 

merusak mesin. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi sejauh mana 

Engine Filter kotor mempengaruhi efisiensi bahan bakar dan daya mesin. 

Hasil dari analisa ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan, atau penggantian Engine Filter berdasarkan temuan analisis. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui akar penyebab 

dari penurunan kinerja mesin unit Lokomotif CC206 adalah dengan 

menggunakan diagram fishbone. Penilitian ini juga dilakukan dengan cara 

mencari studi literatur Komponen Engine Filter sebagai landasan teori untuk 

menganalisa penurunan kinerja mesin pada unit Lokomotif CC206. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut adalah Sistematika Penulisan dalam Laporan Tugas Akhir ini : 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Pada Bab pertama berisi latar belakang, tujuan penulisan, Batasan 

masalah, manfaat penelitian, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis menyajikan rangkuman literatur terkait topik 

penelitian guna memperkuat landasan teoritis. 

BAB III: METODOLOGI 
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Bab ini akan menjelaskan pendekatan penelitian, serta teknik 

pengumpulan dan analisis data yang digunakan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas temuan hasil penelitian dan memberikan 

pemahaman mendalam terhadap signifikansinya. Dalam bagian analisis data, 

penulis melakukan ekstraksi makna dari data yang dikumpulkan. Temuan 

penelitian disajikan, dibandingkan dengan literatur yang relevan, dan 

diinterpretasikan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kelima berisi kesimpulan dari pembahasan pada tugas akhir 

ini, kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran-saran yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan diagram tulang ikan penyebab penurunan kinerja mesin 

lokomotif CC206 yang merujuk pada hasil analisis data yang terkumpul dari 

wawancara dengan para mekanik penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyebab utama penurunan kinerja mesin Lokomotif CC206 yaitu adanya 

kelalaian pada kinerja mekanik. Mekanik dalam melakukan perawatan dan 

tindakan perbaikan tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP). Selain itu, pada faktor material juga sangat berpengaruh pada 

kinerja lokomotif CC206. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

kembali bahwa material yang akan digunakan serta pada saat setelah 

pemasangan komponen dalam kondisi baik guna menjaga kinerja optimal 

dan keandalan operasional Lokomotif CC206. Faktor lingkungan 

Workshop yang berdebu dan penutup pelindung yang tidak diperiksa 

secara rutin juga turut berkontribusi terhadap penurunan kinerja mesin.  

2. Lakukan pemeriksaan rutin terhadap semua komponen utama lokomotif, 

termasuk mesin, sistem bahan bakar, sistem pelumasan, dan komponen 

Engine Filter. Gantilah komponen yang rentan terhadap keausan, seperti 

saringan bahan bakar, saringan oli, dan saringan udara, sesuai dengan 

jadwal pemeliharaan yang ditetapkan oleh pabrikan. Pastikan komponen 

pengganti memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan. 

5.2 Saran  

Supaya tidak terjadi kerusakan pada kasus penurunan kinerja mesin unit 

lokomotif CC206 yaitu: 

1. Lakukan inspeksi rutin dan mendetail terhadap komponen Engine Filter 

untuk mendeteksi adanya cacat halus tak terlihat. Ganti komponen Engine 

Filter yang ditemukan cacat atau sudah tidak efektif dalam menyaring 

kotoran. 



 

 

 

 

2. Berikan pelatihan kepada mekanik untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan dalam memeriksa dan memasang komponen. Tekankan 

pentingnya pengecekan ulang komponen setelah pemasangan untuk 

memastikan tidak ada cacat tersembunyi. 

3. Pastikan penggunaan material berkualitas tinggi yang sesuai dengan 

spesifikasi yang ditetapkan. Bekerja sama dengan pemasok yang 

terpercaya untuk memastikan konsistensi kualitas material. 

4. Pastikan lingkungan workshop tetap bersih dan bebas dari debu yang dapat 

mempengaruhi kinerja Filter. Periksa dan bersihkan penutup pelindung 

secara rutin untuk menghindari akumulasi debu dan kotoran. 

5. Tingkatkan pengawasan dan kontrol kualitas selama proses pemasangan 

dan pemeliharaan komponen. 
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